


 

 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 

 

CV HEI PUBLISHING INDONESIA 

 

Parawita Dewanti 
Tri Handoyo 

Nurmalasari Darsono 
Wina Dian Savitri 

 
 

BIOTEKNOLOGI TANAMAN : TEKNIK ELIMINASI 
VIRUS DAN DETEKSI MOLEKULER TANAMAN 

BEBAS VIRUS 
 
 
 



 

 

 
 

BIOTEKNOLOGI TANAMAN : TEKNIK ELIMINASI 
VIRUS DAN DETEKSI MOLEKULER TANAMAN 

BEBAS VIRUS 

Penulis : 
Parawita Dewanti 

Tri Handoyo 
Nurmalasari Darsono 

Wina Dian Savitri 
 
 

ISBN : 978-623-8722-84-6
 

Editor : Free Dirga Dwatra, S.Psi., M.A.
Penyunting : Atyka Trianisa, S.Pe

Desain Sampul dan Tata Letak : Ririn Novitasari SE
 

Penerbit : CV HEI PUBLISHING INDONESIA 
Nomor IKAPI 043/SBA/2023 

 
Redaksi : 

Jl. Air Paku No.29 RSUD Rasidin, Kel. Sungai Sapih, Kec Kuranji 
Kota Padang Sumatera Barat 

Website : www.HeiPublishing.id 
Email : heipublishing.id@gmail.com 

 
Cetakan pertama, Oktober 2024 

 
Hak cipta dilindungi undang-undang 

Dilarang memperbanyak karya tulis ini dalam bentuk 
dan dengan cara apapun tanpa izin tertulis dari penerbit. 

 



 

i 

PRAKATA 
 

Semoga buku ini dapat memberikan sumbangsih bagi 
perkembangan ilmu pengetahuan dan menjadi sumber referensi dan 
literatur bagi semua yang membutuhkan.  

                                                                                                 
                                 

           Jember, Oktober 2024  
                                                         

 
Penulis 

 

Buku ini membahas tentang bibit bermutu dalam industri 
pertanian, virus tanaman, kultur meristem, kemoterapi, termoterapi, 
elektroterapi, krioterapi, metode deteksi virus berbasis protein dan 
asam nukleat. Penulis mengucapkan terima kasih  kepada Lembaga 
Penelitian dan Pengabdian Kepada Masyarakat Universitas  yang 
telah memfasilitasi terselesaikannya buku ini melalui hibah buku teks 
dengan nomer SK 3250/UN25. 3.1/LT/2024 serta semua pihak yang 
tidak dapat kami sebutkan satu persatu terutama seluruh 
penulis yang telah membantu dalam proses penyelesaian buku ini. 

Dengan mengucapkan puji syukur kepada Allah SWT, atas 
limpahan rahmat dan hidayahNya, sehingga penulisan Buku teks 
dengan judul Bioteknologi Tanaman : Teknik Eliminasi Virus dan 
Deteksi Molekuler Tanaman Bebas Virus dapat diselesaikan. Tujuan 
penulisan buku teks ini adalah untuk memberikan informasi ilmiah 
dan sharing ilmu yang lebih luas bagi pembaca dan masyarakat umum 
serta kepada peneliti, dosen, teknisi dan mahasiswa tentang teknik 
eliminasi virus dan deteksi dini secara molekuler. 
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